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Abstrak—Seleksi pemilihan calon penerima beasiswa selama ini menggunakan metode manual tidak terdokumentasi dengan
baik dan dalam seleksi dilakukan berdasarkan opini atau preferensi pribadi tim seleksi, yang dapat menyebabkan
ketidakadilan.Tidak adanya standar yang konsisten dalam menilai kriteria calon penerima beasiswa. Penelitian ini bertujuan
mengembangkan Sistem Pendukung Keputusan (SPK) untuk pemilihan calon penerima beasiswa sekolah menggunakan
metode Multi-Objective Optimization on the basis of Ratio Analysis (MOORA). Metode ini dipilih karena kemampuannya
dalam menangani berbagai kriteria evaluasi yang bersifat kualitatif dan kuantitatif, seperti prestasi akademik, kondisi ekonomi,
dan partisipasi ekstrakurikuler. Sistem ini dirancang untuk menghasilkan peringkat calon penerima secara objektif dan
transparan, memfasilitasi pengambilan keputusan yang adil dan tepat sasaran oleh pihak sekolah. Hasil pengujian menunjukkan
bahwa SPK berbasis MOORA dapat memberikan rekomendasi yang akurat dan konsisten, meningkatkan efisiensi proses
seleksi, dan kepuasan pemangku kepentingan. Penelitian ini juga membuka peluang untuk pengembangan lebih lanjut dengan
integrasi teknologi seperti machine learning untuk meningkatkan kapabilitas sistem. Penelitian ini merekomendasikan tiga
Alternatif terbaik dengan nilai preferensi 0.308, 0,297 dan 0,283 yang layak untuk menerima beasiswa.

Kata Kunci : Sistem Pendukung Keputusan; MOORA,; Beasiswa; Seleksi; Evaluasi Kriteria

Abstract—The selection of scholarship candidates has so far been conducted manually and is not well-documented. The
selection process is based on the opinions or personal preferences of the selection team, which can lead to unfairness. There is
no consistent standard for evaluating the criteria of scholarship candidates.This study develops a Decision Support System
(DSS) for selecting school scholarship candidates using the Multi-Objective Optimization on the basis of Ratio Analysis
(MOORA) method. This method is chosen for its ability to handle various qualitative and quantitative evaluation criteria, such
as academic achievement, economic conditions, and extracurricular participation. The system is designed to produce candidate
rankings objectively and transparently, facilitating fair and accurate decision-making by the school. Testing results indicate
that the MOORA-based DSS can provide accurate and consistent recommendations, enhancing the efficiency of the selection
process and stakeholder satisfaction. This research also opens opportunities for further development by integrating technologies
such as machine learning to enhance system capabilities. The results of this study can assist in determining acceptance of the
scholarship

Keywords: Decision Support System; MOORA; Scholarship; Selection; Criteria Evaluation

1. PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan hal yang sangat fundamental bagi setiap individu. Pendidikan merupakan hak asasi
manusia yang dijelaskan pada UUD 1945[1]. Namun salah satu faktor dalam memperoleh pendidikan yang
semakin meningkat sering kali menjadi hambatan bagi individu-individu berbakat yang kurang mampu secara
finansial. Berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik (BPS), pada tahun 2023 sekitar 21.61% anak tidak sekolah
menurut jenjang pendidikan[2]. Pemberian beasiswa merupakan salah satu bentuk dukungan pemerintah atau
lembaga pendidikan untuk membantu siswa berprestasi atau yang membutuhkan secara finansial[3]. Ada berbagai
jenis beasiswa yang disediakan oleh pemberi beasiswa, salah satunya adalah beasiswa Program Indonesia Pintar
(PIP) yang disediakan oleh Pemerintah untuk anak dari keluarga yang tidak mampu. Di mana, untuk anak SD
menerima bantuan sebesar Rp450.000, anak SMP sebesar Rp750.000, dan anak SMA sebesar Rp1.000.000[4].

Proses pemilihan calon penerima beasiswa harus dilakukan secara objektif dan transparan agar bantuan
tersebut tepat sasaran. Namun, dalam praktiknya, seleksi ini sering menghadapi berbagai tantangan, seperti
banyaknya kriteria yang harus dipertimbangkan dan subjektivitas dalam penilaian. Oleh karena itu, diperlukan
suatu sistem pendukung keputusan (SPK) yang mampu membantu pengambil keputusan untuk menilai dan
menentukan penerima beasiswa secara lebih efektif dan efisien[5].

Dalam proses seleksi calon penerima beasiswa, sering kali pihak sekolah menghadapi kendala dalam
menentukan siswa yang benar-benar berhak mendapatkannya. Sistem seleksi menggunakan cara manual tanpa
bantuan teknologi atau perangkat lunak khusus. Dalam sistem seleksi saat ini, semua tahapan, mulai dari
pengumpulan data hingga evaluasi calon penerima, dilakukan secara manual oleh staf atau panitia seleksi di
sekolah. Data pribadi, nilai akademik, dan latar belakang ekonomi siswa dikumpulkan menggunakan formulir
cetak atau dokumen sederhana seperti excel kemudian membaca setiap dokumen satu per satu.

Sistem Pendukung Keputusan (SPK) adalah sistem informasi yang digunakan untuk membantu pengambilan
keputusan dengan data, model matematika, dan teknis analisis tertentu[6]. Sistem pendukung keputusan tidak
hanya sekedar memberikan informasi, namun lebih pada menyediakan kemampuan untuk menyelesaikan masalah
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yang ditawarkan[7]. Metode MOORA (Multi-Objective Optimization on the Basis of Ratio Analysis) merupakan
salah satu metode SPK yang efektif untuk menangani masalah dengan banyak kriteria.

Metode ini dianggap sederhana secara komputasi dan memudahkan pengambilan keputusan dengan
mengeliminasi alternatif yang tidak sesuai dan memilih alternatif yang paling cocok sesuai dengan kriteria yang
ditentukan[8]. Metode ini merupakan pengambilan keputusan multiobjektif atau multikriteria berdasarkan analisis
rasio[9].

Metode MOORA mampu mendefinisikan sebuah proses secara bersamaan dalam mengoptimalkan dua atau
lebih kriteria yang saling bertentangan pada beberapa kendala[10]. Penelitian ini bertujuan untuk merancang dan
mengimplementasikan sistem pendukung keputusan untuk pemilihan calon penerima beasiswa sekolah di SMP
Muhammadiyah 11 Kedawung dengan menggunakan metode MOORA. Sistem ini diharapkan dapat membantu
pihak sekolah atau lembaga pendidikan dalam melakukan seleksi secara transparan dan akuntabel, sehingga
beasiswa dapat diberikan kepada siswa yang benar-benar memenuhi kriteria.

Sebelum penelitian ini dilakukan, ada beberapa penelitian terdahulu yang digunakan penulis sebagai bahan
referensi dan bahan perbandingan dalam proses penelitian ini. Penerapan metode MOORA dalam sistem
pendukung keputusan bagi calon penerima beasiswa, sudah dilakukan dalam beberapa penelitian sebelumnya,
yaitu pada penerima bantuan KIP Kuliah di Universitas Tanjungpura (UNTAN)[11], untuk penentuan penerima
beasiswa PIP yang menggunakan 5 kriteria yaitu: nilai rapor, presensi kehadiran, pekerjaan orang tua, penghasilan
orang tua dan jumlah tanggungan[12], untuk seleksi penerimaan bantuan siswa miskin di SMP 3 Bambapula[13],
untuk penerima Program Indonesia Pintar (PIP) di SDN 135564 [14], untuk calon penerima beasiswa Program
Indonesia Pintar pada SD Negeri 1 Rangkasbitung Timur[15], untuk pemilihan mahasiswa berprestasi di Fakultas
IImu Pendidikan Universitas Trunojoyo Madura[16], untuk sistem penentuan penerimaan Bidikmisi UNTAN [17],
untuk membantu dalam menentukan penerima beasiswa afirmasi bagi siswa-siswi di SMA lhsaniyah [18] dan
untuk proses seleksi Beasiswa Bidikmisi di Institut Teknologi dan Bisnis STIKOM Bali [19].

2. METODOLOGI PENELITIAN

Tahapan penelitian adalah proses yang penting dan sistematis dalam pengembangan pengetahuan baru atau
pemecahan masalah yang terencana, Penelitian dapat dikelompokkan berdasarkan tujuannya, dan beberapa jenis
penelitian yang umum melibatkan pengetahuan baru adalah penelitian murni[20]. Metode Penelitian yang
digunakan pada penelitian ini meliputi pengumpulan data dengan menggunakan metode wawancara kepada pihak
sekolah, Observasi dan studi pustaka, setelah melakukan pengumpulan data selanjutnya melakukan tahapan
analisis dan penentuan kelayakan penerima beasiswa menggunakan Metode MOORA dengan menentukan
kriteria,menetukan alternatif sebagai penerima beasiswa, menghitung matriks keputusan, menghitung nilai Yi dan
menetukan perangkingan sebagai penentu altenatif yang layak menerima beasiswa. Alur metode penelitian dapat

dilihat pada Gambar 1.
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Gambar 1. Alur tahapan penelitian
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Berdasarkan Gambar 1 alur tahapan penelitian dapat dijelaskan secara rinci sebagai berikut :

2.1. Metode Pengumpulan Data

a.

Tahapan pengumpulan data merupakan tahapan yang penting dilakukan dalam pemilihan penerima beasiswa
terbaik agar mendapatkan hasil data yang akurat.Tahap pengumpulan data terdiri dari data primer dan data
sekunder. Data primer diperoleh langsung dari sumbernya, misalnya melalui survei atau wawancara dengan
pihak sekolah maupun calon penerima beasiswa. Tujuan dilakukan wawancara yaitu untuk mengetahui
masalah serta penanganan terkait pemilihan calon penerima beasiswa. Penulis mengajukan beberapa
pertanyaan diantaranya adalah berapa jumlah siswa dan jenis beasiswa di SMP Muhammadiyah 11 Kedawung,
bagaimana sistem penilaian penerimaan beasiswa di di SMP Muhammadiyah 11 Kedawung, kriteria apa saja
yang dijadikan penilaian dalam pemilihan penerima beasiswa, pihak mana saja yang terlibat dalam penilaian
penerimaan beasiswa. Sementara itu, data sekunder diambil dari sumber yang sudah ada, seperti biodata siswa,
laporan akademik dan penghasilan orang tua

Tahap identifikasi masalah ini bertujuan untuk memahami dan merumuskan masalah utama, yaitu bagaimana
memilih penerima beasiswa yang paling tepat berdasarkan kriteria yang telah ditetapkan di SMP
Muhammadiyah 11 Kedawung. Identifikasi ini menjadi dasar untuk menentukan tujuan penelitian dan langkah-
langkah selanjutnya.

Tahap studi literatur melibatkan pengumpulan informasi dari berbagai sumber yang relevan, seperti jurnal,
buku, dan artikel ilmiah. Studi literatur membantu peneliti memahami teori dan metode yang membahas
mengenai sistem pendukung keputusan dalam pemilihan pecalon penerima beasiswa terbaik.

2.2. Metode Multi Objective Optimization On The Basis Of Ratio Analysis

MOORA merupakan metode yang diterapkan untuk memecahkan masalah dengan perhitungan matematika yang
kompleks yang diperkenalkan oleh Brauers dan Zavadskas pada tahun 2006[21].

Setelah data terkumpul, peneliti menentukan Kriteria, sub kriteria, dan alternatif. Kriteria ini mencakup

faktor-faktor penting dalam penilaian penerima beasiswa, seperti prestasi akademik, pekerjaan orang tua,
penghasilan orang tua, jumlah tanggungan orang tua, jumlah absen siswa. Sub kriteria dapat digunakan untuk
memperinci Kriteria utama, sementara alternatif adalah calon penerima beasiswa.

a.

Proses inti dari metode MOORA dimulai dengan normalisasi matrik kriteria. Normalisasi ini mengubah data
kriteria menjadi bentuk yang dapat dibandingkan satu sama lain, menghilangkan perbedaan skala antar kriteria.

X1 X Xin
X=[Xi Xy Xpn (1)
Xm1 Xmi an

Setelah normalisasi, dibuat matrik ternormalisasi yang digunakan untuk menghitung nilai benefit dan cost dari
setiap alternatif. Nilai ini membantu dalam menilai keuntungan dan biaya relatif dari setiap calon penerima
beasiswa.

A X .
X"ij = K (2

[E0, X"ij

Tahap perankingan nilai Yi penerima beasiswa. Nilai Yi dihitung berdasarkan perbedaan antara nilai benefit
dan cost, dan digunakan untuk menentukan peringkat calon penerima beasiswa. Calon dengan nilai Yi tertinggi
dianggap paling layak menerima beasiswa.

Yi=XF, WX - Elen WiXj (3)

Tahap akhir adalah pembuatan sistem, yang meliputi perancangan, pengimplementasian, dan pengujian sistem.
Sistem ini dirancang untuk memfasilitasi proses penilaian dan pemilihan penerima beasiswa secara otomatis
dan efisien. Setelah sistem diimplementasikan, dilakukan pengujian untuk memastikan bahwa sistem berfungsi
sesuai dengan yang diharapkan dan dapat menghasilkan keputusan yang akurat.

Hasil dan kesimpulan, di mana peneliti menyimpulkan temuan dari penelitian dan implementasi sistem.
Kesimpulan ini mencakup evaluasi efektivitas metode MOORA dalam pemilihan penerima beasiswa dan
rekomendasi untuk penelitian atau aplikasi lebih lanjut.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1 Penerapan Metode Multi Objective Optimization On The Basis Of Ratio Analysis (MOORA)

a.

Kriteria

kriteria penilaian yang akan digunakan sebagai parameter dan acuan dalam proses penilaian penerima beasiswa
terbaik di SMP Muhammadiyah 11 Kedawung.Kriteria dan penilaian tersebut diperoleh dari hasil wawancara
kepada pihak panitia seleksi beasiswa. Kriteria dan Sub Kriteria dapat dilihat pada Tabel 1

Copyright © 2025 The Author, Page 1167
This Journal is licensed under a Creative Commons Attribution 4.0 International License


https://ejurnal.seminar-id.com/index.php/josh/
https://creativecommons.org/licenses/by/4.0/

z====== Journal of Information System Research (JOSH)
- Volume 6, No. 2, Januari 2025, pp 1165-1173

ISSN 2686-228X (media online)

https://ejurnal.seminar-id.com/index.php/josh/

e — DOI 10.47065/josh.v6i2.6579

Tabel 1. Kriteria dan Sub Kriteria.

No Kriteria Sub Kriteria Nilai
1 Pemilik Kartu PKH/KIP/SKTM  Ada
Tidak Ada
2 Pekerjaan Orang Tua Tidak Bekerja
Buruh
Petani
Wiraswasta
PNS
3 Penghasilan Orang Tua <=600.000
>600.000 s/d 1.200.000
>1.300.000 s/d 2.000.000
>2.100.000 s/d 2.500.000
>2.500.000
4 Jumlah Tanggungan Orang Tua  >=5 Anak
4 Anak
3 Anak
2 Anak
1 Anak
5 Nilai Rapor 91-100
81-90
71-80
61-70
1-60
6  Absensi Tidak Hadir 0
Tidak Hadir 1-2
Tidak Hadir 3-5
Tidak Hadir >5

—_

— D WA —~NDNWERAROUNMFRLNODWEREROMOUEWND==NDWRNOBVO

b. Pembobotan Kriteria
Setelah kriteria dan sub kriteria sudah ditentukan maka tahap selanjutnya yaitu melakukan pembobotan setiap
kriteria , Nilai bobot kriteria beserta tipenya dapat dilihat pada Tabel 2 sebagai berikut :

Tabel 2. Pembobotan Kriteria

Kode Nama Kriteria Bobot  Tipe
Cl Pemilik Kartu PKH/KIP/SKTM 0,25  Benefit
C2  Pekerjaan Orang Tua 0,2  Benefit
C3  Penghasilan Orang Tua 0,15 Cost
C4  Jumlah Tanggungan Orang Tua 0,1 Benefit
C5  Nilai Rapor 0,2  Benefit
C6 Jumlah Absensi 0,1 Benefit

c. Alternatif
Alternatif yang digunakan pada penelitian ini adalah data siswa di SMP Muhammadiyah 11 Kedawung.Sampel
Data siswa dapat dilihat pada Tabel 3 sebagai berikut :

Tabel 3. Data Alternatif

. Pemegang Pekerjaan Orang Penghasilan Tanggungan Nilai
Alternatif Kartu Tua (Rupiah) Orang Tua Rapor Absen
Al 1 Petani (3) 2.000.000 4 90 5
A2 0 Wiraswasta (2) 2.500.000 3 85 2
A3 1 Wiraswasta (2) 1.500.000 5 88 6
A4 1 Buruh (4) 2.300.000 2 84 3
AS 0 Buruh (4) 2.000.000 3 87 2
A6 0 Petani (3) 3.000.000 2 80 3
A7 0 Petani (3) 3.000.000 3 91 2
A8 0 Petani (3 3.000.000 2 84 2
A9 0 Petani (3) 2.500.000 3 85 3

d. Perubahan alternative
Matriks keputusan mewakilkan semua informasi yang tersedia untuk setiap atribut dalam bentuk matriks.
Persamaan (1) menunjukkan sebuah matriks Xmxn, Dimana xij adalah pengukuran kinerja dari alternatif ke-i
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pada atribut ke-j, m adalah jumlah alternatif dan n adalah jumlah atribut/kriteria. Selanjutnya, dilakukan
perbandingan antara setiap kinerja dari alternatif yang ada pada atribut dengan penyebut yang mewakili semua
alternatif dari atribut tersebut. Hasil konversi data alternative disajikan pada Tabel 4 berikut.

Tabel 4. Hasil konversi data alternatif

1 3 3 4 4 2
0 2 4 3 4 3
1 2 3 5 4 1
1 4 4 2 4 2
0 4 3 3 4 3
0 3 52 3 2
0 3 53 5 3
0 3 5 2 4 3
0 3 4 3 4 2

e. Normalisasi matriks keputusan
Selanjutnya membuat normalisasi matriks keputusan dengan nilai alternatif dari sebuah kriteria dibagi dengan
jumlah nilai matriks kriteria yang diperoleh dari akar nilai alternatif dipangkatkan dua dijumlah dalam nilai

satu kriteria.
1

Al1,1 = N 0.5774
\/12+02+12+12+02+02+02+02+02
3 3
Al2 = = —=—— =0.3254
V32422422442442432432422432 V 8.944
3 3
Al3 = =—= =0.2449
V32442432442432452452452442 V150  12.247
4 4
Al4 = == =0424
V42432452422432422432422432 V89 9434
4 4
A1’5 = = = =0.331
V42442442442442432452442442 Vit6 12 083
2 2
Al1,6 = === =0.272

V22432412122+32422432432422 V54 7,438
Hasil matriks normalisasi disajikan pada Tabel 5.Matriks Ternormalisasi

Tabel 5. Matriks normalisasi

Alternatif  C1 C2 C3 C4 Cs Cé
Al 0.5774 03254 0.2449 0424 0331 0.2747
A2 0 0.2169 03266 0.318 0.331 04121

A3 0.5774 0.2169 0.2449 0.53 0.331 0.1374
A4 0.5774 0.4339 0.3266 0.212 0.331 0.2747
A5 0 0.4339 0.2449 0318 0.331 0.4121

A6 0 0.3254 0.4082 0.212 0.2483 0.2747
A7 0 0.3254 0.4082 0.318 0.4138 0.4121
A8 0 0.3254 0.4082 0.212 0331 04121
A9 0 0.3254 03266 0318 0331 0.2747

f. Menghitung Normalisasi terbobot
Setelah nilai alternatif pada setiap kriteria dinormalisasi tahap selanjutnya adalah mengalikan nilai alternatif
normalisasi pada setiap kriteria dengan bobot kriteria
Al1 (terbobot)= Allxxbobot kriteria=0.5774x0.25= 0.1443
Al12 (terbobot)= A12xxbobot kriteria=0.3254x0.2 = 0.0651
A13 (terbobot)= A13+xbobot kriteria=0.2449x0.15= 0.0367
Al4 (terbobot)= Ald=xhobot kriteria=0.424 x0.1 = 0.0424
A15 (terbobot)= Al15xxbobot kriteria=0.331 x0.2 = 0.0662
A6 (terbobot)= A16xxbobot kriteria=0.2747x0.1 = 0.0275
Hasil matriks normalisasi terbobot disajikan pada Tabel 6.Matriks ternormalisasi terbobot

Tabel 6. Matriks normalisasi terbobot

Alternatif C1 C2 C3 C4 C5 Co6
Al 0.1443 0.0651 0.0367 0.0424 0.0662 0.0275
A2 0 0.0434 0.049 0.0318 0.0662 0.0412
A3 0.1443 0.0434 0.0367 0.053 0.0662 0.0137
A4 0.1443 0.0868 0.049 0.0212 0.0662 0.0275
A5 0 0.0868 0.0367 0.0318 0.0662 0.0412
A6 0 0.0651 0.0612 0.0212 0.0497 0.0275
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Alternatif  C1 C2 C3 C4 Cs Co

A7 0 0.0651 0.0612 0.0318 0.0828 0.0412
A8 0 0.0651 0.0612 0.0212 0.0662 0.0412
A9 0 0.0651 0.049 0.0318 0.0662 0.0275

g. Menentukan Nilai Yi
Tahap terakhir menjumlahkan nilai kriteria yang kategori Benefit sebagai nilai Ymax dan menjumlahkan nilai
kategori Cost sebagai nilai Ymin untuk mencari Nilai Yi yaitu Ymax—Ymin. Hasil Yi tersebut dilakukan
perangkingan dengan nilai tertinggi sebagai prioritas penerima beasiswa afirmasi sehingga diperoleh keputusan
perangkingan.
A1 = (0.3455 + 0.651 +.00424 + 0.0662 + 0.0275)- 0.0367 = 3.3088
A2 = (0 + 0.0434 4+ 0.0318 + 0.0662 + 0.0412) — 0.0434 = 0.1336
Berikut adalah hasil perhitung yang telah dilakukan dalam penentuan nilai Yi, disajikan pada Tabel 7 Hasil
nilai Yi.
Tabel 7. Hasil nilai Yi
Alternatif Maximum C1+C2+C4+C5+C6 Minimum C3 Yi= Max-Min

Al 0.3455 0.0367 0.3088
A2 0.1826 0.049 0.1336
A3 0.3206 0.0367 0.2839
A4 0.346 0.049 0.297
A5 0.226 0.0367 0.1893
A6 0.1635 0.0612 0.1023
A7 0.2209 0.0612 0.1597
AR 0.1937 0.0612 0.1325
A9 0.1906 0.049 0.1416

Berikut adalah hasil perhitung yang telah dilakukan dalam penentuan perankingan dari jumlah yang terbesar
hingga yang terkecil, disajikan pada Tabel 8.

Tabel 8. Hasil Perankingan

Alternatif Maximum C1+C2+C4+C5+C6 Minimum C3 Yi = Max-Min

Al 0.3455 0.0367 0.3088
A4 0.346 0.049 0.297

A3 0.3206 0.0367 0.2839
AS 0.226 0.0367 0.1893
A7 0.2209 0.0612 0.1597
A9 0.1906 0.049 0.1416
A2 0.1826 0.049 0.1336
A8 0.1937 0.0612 0.1325
A6 0.1635 0.0612 0.1023

3.2 Implementasi Sistem

a. Halaman Kriteria
Tampilan antarmuka halaman kriteria, pada Gambar 2 ini admin dapat melihat, menambah, mengubah dan
menghapus kriteria penilaian yang berisikan kode ,nama kritera, jenis, bobot.

Gambar 2. Halaman Kriteria

b. Halaman Sub Kriteria
Tampilan antarmuka halaman sub kriteria ditunjukkan pada pada Gambar 3, pada halaman ini admin dapat
melihat menambah, mengubah dan menghapus sub kriteria penilaian yang berisikan nama sub keriteria dan
nilai.
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& Data Sub Kriteria

EAp——

No Nama Sub Kriteria Nitai

B Pekerjaan orang tua (C2) + Tembah Data

No Nama Sub Kriteria Nitai

EEEH BEE

Gambar 3. Halaman Sub Kriteria

¢. Halaman Siswa

Tampilan antarmuka halaman siswa ditunjukkan pada pada Gambar 4, pada halaman ini admin dapat melihat,
menambah, mengubah dan menghapus data siswa.

& Data Siswa Calon penerima beasiswa + Tambah Dat

B8 Daftar Data Siswa

Tempat Tanggat
NISN Lahie [ Kelamin ' | Kelas

2

st

R
-

Gambar 4. Halaman Siswa

d. Halaman Penilaian

Pada halaman Penilaian seperti ditunjukkan pada pada Gambar 3.5 ini admin dapat melihat dan mengubah data
penilaian yang data nya diambil dari siswa.

Gambar 5. Halaman Penilaian

e. Halaman Perhitungan

Tampilan antarmuka halaman perhitungan ditunjukkan pada pada Gambar 6, pada halaman ini admin dapat
melihat hasil perhitungan nilai.

E Data Perhitungan

8 Matrix Keputusan ()

No MNama Siswa cL a c c4 s c6

Gambar 6. Halaman Perhitungan

Copyright © 2025 The Author, Page 1171
This Journal is licensed under a Creative Commons Attribution 4.0 International License


https://ejurnal.seminar-id.com/index.php/josh/
https://creativecommons.org/licenses/by/4.0/

- Volume 6, No. 2, Januari 2025, pp 1165-1173

& ISSN 2686-228X (media online)
. https://ejurnal.seminar-id.com/index.php/josh/
e DOI 10.47065/josh.v6i2.6579

f. Halaman Hasil Akhir
Dari hasil pengujian akurasi diketahui bahwa hasil perhitungan manual dan system tidak memiliki perbedaan.
Hal ini menunjukkan bahwa sistem telah benar melakukan perhitungan dengan akurasi 100%. Hasil pengujian
dapat dilihat pada Gambar 7.Halaman Hasil Akhir.

léa Data Hasil Akhir

EB Hasil Akhir Perankingan

=

Gambar 7. Halaman Hasil Akhir

4. KESIMPULAN

Penelitian ini berhasil mengembangkan sistem berbasis website yang dapat mendukung proses pengambilan
keputusan dalam pemilihan calon penerima beasiswa di SMP Muhammadiyah 11 Kedawung. Sistem yang
dibangun menggunakan metode Multi Objective Optimization On The Basis Of Ratio Analysis (MOORA)
terbukti mampu mengurangi subjektivitas dalam proses pemilihan calon penerima beasiswa. Dengan
mengimplementasikan enam Kriteria utama, yaitu pemegang kartu PKH/KIP, nilai rapor, pekerjaan orang tua,
penghasilan orang tua, jumlah tanggungan orang tua, jumlah absen siswa., sistem ini menghasilkan proses
pemilihan yang lebih objektif dan efisien dibandingkan metode manual. siswa dengan nilai tertinggi ditampilkan
secara otomatis sebagai alternatif terbaik, memudahkan admin dalam mengambil keputusan. Implementasi sistem
ini tidak hanya meningkatkan kualitas penilaian siswa, tetapi juga berpotensi memotivasi pegawai untuk lebih
mengenal sistem pendukung keputusan. Selain itu, sistem berbasis website memungkinkan akses yang lebih
fleksibel dan dapat digunakan oleh berbagai pihak di Kantor Kecamatan. Penelitian ini menyarankan
pengembangan lebih lanjut dengan menambahkan kriteria penilaian lainnya serta penerapan di instansi yang
berbeda untuk mengevaluasi efektivitas sistem dalam konteks yang lebih luas..
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